
ABSTRACT 
 

 

 

ASRI WIDIASIH A.1810552. Effects of the Inclusion of Star Gooseberry 

(Sauropus androgynous) Leaf Extract in Rations on Egg Internal Quality of 

Mojosari. Under immediate supervision of Anggraeni and Deden Sudrajat. 

 
Ducks are potential fowl to develop as they produce eggs and meat which can 

be used to meet people requirements for animal protein. This study was aimed at 

assessing egg internal quality parameters including egg content weight, 

percentage of egg yolk weight, percentage of egg white weight, haugh unit (HU), 

and yolk color score of mojosari ducks fed rations containing star gooseberry leaf 

meal (SGLM)).   The study was conducted from 31 May to 5 July 2021 (35 days) 

at the Poultry Farm of Camp Amiril Hill, Cibedug Village, Ciawi District, Bogor 

Regency. One-hundred female ducks were randomly allocated into 4 treatments 

and 5 replicates (5 ducks each) in a completely randomized design. Basal ration 

was formulated from corn meal, soybean cake, fishmeal, rice bran, CPO, premix 

to contain 18.08% CP and 2808.10 kcal/kg EM. Treatments consisted of the 

inclusion of SGLM in rations by 0% (R0), 0.5% (R1), 1.0% (R2), and 1.5% (R3). 

Measurements were taken on egg content weight (g), percentage of egg yolk 

weight (%), percentage of egg white weight (%), HU value, and yolk color score. 

Data were subjected to an analysis of variance and a Duncan test. Results showed 

that treatments gave significant (P<0.05) effects on the percentages of egg yolk 

weight and egg white weight but not (P>0.05) on egg content weight, HU value, 

and yolk color score. It was concluded that the inclusion of 1.5% SGLM in ration 

increased the percentage of egg white weight and reduced the percentage of egg 

yolk weight. 
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ABSTRAK 

ASRI   WIDIASIH   A.1810552   Pengaruh   Pemberian   Ekstrak   Daun   Katuk 

 

(Sauropus androgynous) Dalam Ransum terhadap Kualitas Internal Telur Itik 

Mojosari. Dibimbing oleh Anggraeni dan Deden Sudrajat. 

Kebutuhan nutrisi masyarakat harus tercukupi dengan protein hewani. Itik 

sebagai penghasil daging dan telur yang dapat memenuhi kebutuhan protein 

hewani untuk masyarakat. Tujuan dari penelitian yaitu mengevaluasi kualitas 

internal yang meliputi bobot isi telur, persentase bobot kuning telur, persentase 

bobot putih telur, nilai haugh unit dan skor warna kuning telur pada itik Mojosari 

yang diberikan ekstrak daun katuk dalam ransum. Penelitian dilaksanakan dalam 

waktu 35 hari pada 31 Mei – 5 Juli 2021 di Camp Amiril Hill, Jln. Veteran III 

Cibedug, Ciawi-Tapos, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Bahan pakan yang 

digunakan pada penelitian ini sebagai ransum dasar yaitu tepung jagung, bungkil 

jagung, tepung ikan, dedak padi, CPO, premiks dan tambahan ekstrak daun katuk 

kering. Dengan kandungan PK 18.08% dan EM 2808.10%. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan dengan 20 ekor itik setiap unit kandang. Data penelitian dianalisis dengan 

Analisis of variance (ANOVA) apabila data menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata (P<0.05) dilanjutkan dengan uji Duncan. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah bobot isi telur (g), persentase bobot kuning telur (%), 

persentase bobot putih telur (%), nilai haugh unit (HU). Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap bobot isi 

telur, nilai haugh unit dan skor warna kuning telur. Persentase kuning dan putih 

telur dipengaruhi oleh ekstrak daun katuk sehingga memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0.05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan 1.5 % ekstrak daun katuk dalam ransum meningkatkan persentase 

bobot putih telur, namun menurunkan persentase bobot kuning telur. 
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RINGKASAN 

ASRI   WIDIASIH   A.1810552   Pengaruh   Pemberian   Ekstrak   Daun   Katuk 

 

(Sauropus androgynous) Terhadap Kualitas Internal Telur Itik Mojosari.. 

Dibimbing oleh Anggraeni dan Deden Sudrajat. 

Kebutuhan nutrisi masyarakat harus tercukupi dengan protein hewani dan 

protein nabati. Itik sebagai penghasil telur yang dapat memenuhi kebutuhan 

protein hewani untuk masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi masyarakat, 

maka permasalahan yang ada di peternakan itik harus diatasi yaitu permasalahan 

pada kualitas internal telur yang belum optimal yang disebabkan dari aroma amis 

dan warna kuning telur yang pucat. Kualitas internal telur itik yang diinginkan 

konsumen antara lain bobot isi telur, persentase putih telur, persentase kuning 

telur, haugh unit (HU) dan skor warna kuning telur. Sejalan dengan upaya untuk 

mengurangi aroma bau amis pada telur maka salah satu caranya adalah dengan 

menambahkan ekstrak dalam ransum. Salah satu ekstrak yang dapat ditambahkan 

dalam ransum yaitu ekstrak daun katuk. Daun katuk mengandung 91% bahan 

kering, 2593 kkal/kg energi metabolisme, 28,68% protein kasar, 12,02% serat 

kasar, 4,2% lemak kasar, 1,65% kalsium dan 0,29% fosfor (Seragih; 2016). Selain 

itu, katuk merupakan tumbuhan obat yang kaya akan β karoten (Yuliani dan 

Marwati; 1997). Kandungan tersebut dapat meningkatkan warna kuning pada 

kuning telur dan juga dapat menurunkan kolesterol pada telur. Senyawa aktif yang 

efektif pada kandungan daun katuk meliputi karbohidrat, protein, glikosida, 

saponin,tanin, flavonoid , steroids, alkaloid yang berkhasiat sebagai antidiabetes, 

anti obesitas, antioksidan, menginduksi laktasi, antiinflamasi dan 

antimikroba(Sampurno, 2007). Dengan latar belakang tersebut maka penelitian ini 

dilakukan. 

Penelitian dilaksanakan dalam waktu 35 hari pada 31 Mei - 5 Juli 2021 di 

Camp Amiril Hill, Jln. Veteran III Cibedug, Ciawi-Tapos, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat. Kandang yang digunakan pada penelitian ini yaitu kandang battery 

berjumlah 50 unit dengan ukuran panjang 40 cm, lebar 35 cm, tinggi 35 cm yang 

terbuat dari kawat besi. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah tempat 



 

pakan itik, tempat minum itik, ember, dan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 

gram (untuk menimbang bobot badan itik, pakan dan telur). Dalam pembuatan 

ekstrak daun katuk menggunakan alat (water bath, beaker glass, oven, 

thermometer, timbangan digital, erlenmeyer dan gelas ukur). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik Mojosari yang 

berasal dari Sukabumi sebanyak 100 ekor berjenis kelamin betina dengan umur 

itik 36 minggu dan diberi perlakuan selama 35 hari. Bahan pakan yang digunakan 

pada penelitian ini sebagai ransum dasar yaitu tepung jagung, bungkil kedelai, 

tepung ikan, dedak padi, CPO, premiks, DCP, Ca𝐶𝑂3 dan tambahan ekstrak daun 

katuk kering. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan sehingga totalnya 20 unit satuan pengamatan, masing-masing unit 

terdiri dari 5 ekor itik mojosari betina. Perlakuan yang akan dilakukan pada 

penelitian ini  adalah R0 = Tidak ada penambahan ekstrak daun katuk dalam 

ransum, R1 = penambahan 0,5% ekstrak daun katuk dalam ransum, R2 = 

penambahan 1,0% ekstrak daun katuk dalam ransum, R3 = penambahan 1,5% 

ekstrak daun katuk dalam ransum. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan ANOVA. Analisis selanjutnya digunakan uji Duncan apabila hasil 

perhitungan yang didapat berbeda nyata. Variable yang diamati yaitu bobot isi 

telur (g), persentase bobot putih telur (%), persentase bobot kuning telur (%), 

haugh unit (HU), dan skor warna kuning telur. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap bobot isi telur, haugh unit dan skor warna kuning telur. 

Persentase kuning dan putih telur dipengaruhi oleh ekstrak daun katuk sehingga 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 1.5 % 

ekstrak daun katuk dalam ransum meningkatkan persentase bobot putih telur, 

namun menurunkan persentase bobot kuning telur. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan ekstrak daun katuk 

dalam ransum terhadap bobot isi,haugh unit dan skor warna kuning telur dengan 

persentase yang lebih dari 1.5%. 
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